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Abstract: This study aims to describe and explain (1) the application of learning to write children's rhymes 
through practice-based learning methods with picture card media for fifth-grade students of Bulu State 
Elementary School, Sukomoro District, Magetan Regency and (2) student learning outcomes in learning to 
write children's rhymes through practice-based learning methods with picture card media for fifth-grade 
students of Bulu State Elementary School, Sukomoro District, Magetan Regency. This study is a classroom 
action research using two cycles. The results of this study are (1) The application of practice-based learning 
methods with picture card media was carried out well, this is known from the observation scores of 
activities carried out by teachers and students from cycle I to cycle II which increased. For teacher activity 
in cycle I, the final value obtained was 75 (moderate) and increased in cycle II to 90 (high) and student 
activity in cycle I, the final value obtained was 70 (moderate) and increased in cycle II, namely 87.5 (high), 
and (2) learning outcomes in learning to write children's rhymes through practice-based learning methods 
with picture card media for class V students of Bulu State Elementary School, Sukomoro District, Magetan 
Regency, increased after applying practice-based learning methods with picture card media, which was 
indicated by the percentage of learning completion in each cycle. The percentage of student completion in 
cycle I was 50% (low) and increased significantly to 79.17% (very high) in cycle II. The average class value 
in cycle I was 71.67 (moderate) and increased to 76.25 (high) in cycle II. 

Keywords: rhymes, practice-based learning methods and picture word cards. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) penerapan pembelajaran 
menulis pantun anak melalui metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar pada 
siswa Kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan dan (2) hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis pantun anak melalui metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu 
bergambar pada siswa Kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus. Hasil penelitian ini adalah (1) 
Penerapan Metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar dilaksanakan dengan 
baik, hal ini diketahui dari skor pengamatan aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dari siklus I 
ke siklus II mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru pada siklus I nilai akhir yang diperoleh ialah 75 
(sedang) dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 90 (tinggi) dan aktivitas siswa pada siklus I 
nilai akhir diperoleh ialah 70 (sedang) dan mengalami peningkatan pada siklus II yakni 87,5 (tinggi), dan 
(2) hasil belajar dalam pembelajaran menulis pantun anak melalui metode pembelajaran berbasis praktik 
dengan media kartu bergambar pada siswa Kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten 
Magetan mengalami peningkatan setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis praktik dengan 
media kartu bergambar, yang ditandai dengan presentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Presentase 
ketuntasan nilai siswa pada siklus I yakni 50% (rendah) dan mengalami peningkatan yang cukup banyak 
menjadi 79,17% (sangat tinggi) pada perolehan siklus II. Nilai rata- rata kelas pada siklus I yaitu 71,67 
(sedang) dan mengalami peningkatan menjadi 76,25 (tinggi) pada siklus II. 

Kata kunci: pantun, metode pembelajaran berbasis praktik dan kartu kata bergambar 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan 
kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis (Abbas, 2016). Ketepatan pengungkapan gagasan 
harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan 
penggunaan ejaan. Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam bentuk 
tulisan. Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan.  

Menulis adalah proses menyampaikan pesan (ide, gagasan, pendapat, informasi dan 
pengetahuan) secara tertulis yang disampaikan kepada orang lain (Hairuddin, dkk. 2017). 
Selanjutnya, menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikiran melalui bahasa tulisan sehingga dapat 
dibaca dan dipahami orang lain (Subandi, 2019).  

Penulis juga mendapatkan dari hasil observasi bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan siswa tidak dapat menulis dengan baik. Pertama, adalah peserta didik merasa 
sukar untuk menemukan ide, mengembangkan ide dan menyusunnya menjadi suatu karya tulis 
yang baik. Kedua, sukarnya peserta didik mengorganisasikan ide yang telah dikembangkan 
menjadi susunan kalimat yang berkesinambungan dan bermakna. Ketiga, keterbatasan kosa kata 
yang dimiliki oleh peserta didik dalam merangkai ide yang dimiliki.  

Candra (2017) berpendapat bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan 
seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca seperti yang  dimaksud oleh pengarang. Yarmi (2019) Menyatakan bahwa menulis 
bukan sekedar kegiatan motorik tetapi juga melibatkan mental seseorang. Menulis merupakan 
salah satu media untuk berkomunikasi. Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan makna, 
ide, pikiran dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata tertulis. Menulis merupakan 
kemampuan yang dapat dipelajari dan perlu dilatih, karena sebuah keterampilan yang akan 
semakin terampil bila sering berlatih.  

Keterampilan menulis diperlukan untuk mengembangkan kemampuan literasi dibidang 
sastra terutama dalam menulis pantun. Pantun adalah puisi melayu asli yang sudah mengakar 
lama di budaya masyarakat. Pantun salah satu jenis karya sastra yang lama (Isniarni, 2018). 
Misalnya dalam masyarakat Sunda dikenal dengan wawangsalan, paparikan, sisindiran dan 
sesebred. Dalam masyarakat Jawa dikenal dengan pantun ludruk dan gandrung. Dalam 
masyarakat Mandailing dikenal dengan ende-ende. Bahkan disebagian daerah Sumatera, 
masyarakat Minangkabau menggunakan pantun sebagai pembuka acara di perayaan-perayaan. 
Selain dibaca, pantun juga kerap dinyanyikan. 

Kompetensi menulis pantun anak merupakan bagian dari KD menulis yang harus dikuasai 
siswa jenjang SD kelas V pada semester 1. Materi pokok dari KD menulis pantun adalah menggali 
isi dan amanat pantun yang disajikan secara  lisan  dan  tulis  dengan  tujuan  untuk  kesenangan. 
Siswa kelas V SD harus menguasai keterampilan menulis dengan baik dalam rangka memenuhi 
KD tersebut.Untuk  dapat  mencapai  kualifikasi  baik,  guru  yang bertanggung jawab untuk 
membimbing siswa melalui kegiatan pembelajaran yang tepardasarkan pendapat-pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pantun merupakan karya sastra yang termasuk dalam bentuk 
puisi lama, asli Indonesia yang berarti menyusun suatu perumpamaan. Pantun terdiri dari empat 
baris yang bersajak a-b- a-b, setiap baris biasanya terdiri atas empat kata, baris pertama dan 
kedua untuk sampiran, baris ketiga dan keempat merupakan isi pantun. 

Salah satu masalah yang dialami oleh peneliti, yaitu kurangnya minat siswa dalam 
pembelajaran menulis pantun karena siswa merasa bosan. Selain itu, umumnya siswa merasa 
belum mampu karena kebanyakan siswa belum bisa mengimajinasikan sebuah bentuk karya 
sastra melalui ide atau pemikiran- pemikiran mereka. Kurangnya minat ini dikarenakan siswa 
kurang aktif di dalam kelas. Kondisi tersebut memerlukan perbaikan pembelajaran yang lebih 
inovatif, seperti menggunakan metode pembelajaran berbasis praktik. 

Sanjaya (2021) menjelaskan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik merupakan 
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 
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nyata sehari-hari sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. 

Metode pembelajaran berbasis praktik yakni sebuah sistem belajar yang didasarkan pada 
filosofi bahwa seorang pembelajar akan mau dan mampu menyerap materi pelajaran jika mereka 
mampu menyerap makna pelajaran tersebut (Karim, 2017). Metode pembelajaran berbasis 
praktik pada pembelajaran akan membantu siswa dalam membuat hubungan-hubungan antara 
materi pelajaran dengan kehidupan nyata sehingga siswa akan mendapatkan makna dari apa 
yang dipelajarinya dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang pada akhirnya 
menumbuh-kembangkan karakter siswa. 

Metode pembelajaran berbasis praktik perlu diperkuat dengan media pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan hasil belajar. Optimalisasi 
penggunaan media kartu berwarna yang berisi tentang pantun. Yang digunakan guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia tentang pantun berlangsung lebih efektif karena adanya kontak 
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa akan lebih tertarik terhadap materi yang diajar 
kan karena melakukan kajian bersama dengan teman lainnya dalam kegiatan ini bertujuan untuk 
memecahkan permasalahan secara bersama. Dengan demikian proses pembelajaran bahasa 
Indonesia berhasil jika melalui proses pemecahan masalah secara kelompok dan penanaman 
konsep secara langsung. Apalagi proses pembelajaran berlangsung cukup menyenangkan karena 
penerapan konsep melalui permainan media kartu bergambar (Waluyatiningsih, 2020).  
Berdasarkan latar belakang masalah ini peneliti merumuskan judul peningkatan keterampilan 
menulis pantun melalui metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar 
pada siswa kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan. 

METODE 

Metode penelitian mengenai menulis pantun dengan menggunakan metode Konstektual dengan 
media kartu kata bergambar akan dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research). Subyek penelitian ini adala Siswa kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro 
Kabupaten Magetan yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 14 siswa 
laki-laki. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026, yaitu dari 
bulan Februari hingga Juni 2026. 

Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini sebagai berikut. Indikator keberhasilan 
merupakan tolak ukur dalam suatu kegiatan tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 
indikator keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Adapun indikator keberhasilan dalam KBM, 
yaitu skor tulisan deskripsi dengan persentase ketuntasan belajar, kriteria-kriteria ketuntasan di 
SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan.  sebagai berikut. 

1) Secara perorangan dianggap tuntas apabila siswa mencapai nilai 7,0. 
2) Penelitian ini dianggap tuntas apabila siswa yang mencapai nilai  7,0 sebanyak 85% dari 

jumlah siswa keseluruhan, hal ini sesuai dengan KKTP di SD Negeri Bulu Kecamatan 
Sukomoro Kabupaten Magetan. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil tes keterampilan menulis pantun anak melalui metode pembelajaran berbasis praktik 
dengan media kartu bergambar menunjukkan peningkatan yang signifikan dari setiap tahap. 
Pada prasiklus, rata-rata nilai siswa adalah 67,08 dengan ketuntasan 25% (6 dari 24 siswa). Pada 
Siklus I, rata-rata meningkat menjadi 71,67 dengan ketuntasan 50% (12 dari 24 siswa). Pada 
Siklus II, rata-rata kembali meningkat menjadi 76,25 dengan ketuntasan mencapai 79,19% (19 
dari 24 siswa), sehingga telah melampaui kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. 

Tabel 1. Perkembangan Hasil Belajar Menulis Pantun 

Tahap/stage Rata-rata nilai/mean score Ketuntasan /mastery (%) 

Prasiklus / Pre-cycle 67,08 25 % 

Siklus I / Cycle I 71,67 50 % 

Siklus II / Cycle II 76,25 79,19% 
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Secara umum, Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dapat diketahui 
bahwa  terjadi  peningkatan  terhadap  ketrampilan  menulis  pantun    dalam materi pantun 
khususnya pada materi pantun setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis praktik 
dengan media kartu bergambar. Analisi hasils siklus I dan siklus II menghasilkan nilai rata-rata 
kelas dan presentase ketuntasan belajar yang berbeda. Dengan mengaitkan materi pelajaran 
dengan konteks kehidupan dan kebutuhan siswa akan meningkatkan motivasi belajarnya serta 
akan menjadikan proses belajar mengajar lebih efisien dan efektif. 

PEMBAHASAN 

Metode penelitian mengenai menulis pantun dengan menggunakan metode Konstektual dengan 
media kartu kata bergambar akan dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research).  Penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi 
profesional dan menjadikan guru lebih kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya-
upaya inovasi sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta 
bahan ajar yang dipakainya (Aqip, 2017). 

Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena masalah yang ditemukan pada kelas peneliti harus 
diperbaiki dengan segera, melalui suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelas 
serta dengan menggunakan PTK tidak mengganggu tugas pokok guru karena guru tidak perlu 
meninggalkan kelasnya. Penelitian ini berusaha mengkaji dan merefleksi suatu metode 
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kegiatan dan hasil pembelajaran di kelas. 

Model Penelitian tindakan Kelas (PTK) yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model spiral dari Kemmis dan Taggart. Kemmis mengembangkan modelnya berdasarkan konsep 
asli Lewin yang kemudian disesuaikan dengan beberapa perkembangan.Dalam tahapannya 
model kemmis ini menggunakan sistem spiral refleksi diri. 

Tahapan-tahapan dalam model spiral yaitu perencanaan (planning). Tahap selanjutnya 
adalah tindakan/pelaksanaan (act) dalam tahapan ini mulai diajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa untuk mendorong mereka mengataakan apa yang mereka pahami, dan apa yang  
mereka minati. Tahapan selanjutnya adalah pengamatan (obseve), pada tahapan ini pertanyaan 
dan jawaban siswa dicatat atau direkam untuk melihat apa yang sedang terjadi. Tahapan 
selanjutnya adalah reflektif (reflect), pada tahapan ini adalah tahap merefleksi dari tahap-tahap 
yang telah kita lakukan dalam upaya perbaikan. Pada siklus selanjutnya, perencanaan direvisi 
dengan memodifikasi sesuai dengan perbaikan yang dibutuhkan. Berikut ini adalah alur PTK yang 
dikemukakan. Subyek penelitian ini adala Siswa kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro 
Kabupaten Magetan yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 14 siswa 
laki-laki 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran materi  menulis pantun dengan menerapan 
metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar  yang dilakukan selama 
dua siklus penelitian tindakan kelas  dengan beberapa  perbaikan  yang dilakukan pada  setiap 
tahapan siklus yang dilaksanakan. metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu 
bergambar dapat meningkatkan ketrampilan siswa dalam menuis pantun. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurhadi (2002) yang meyatakan bahwa 
pembelajaran metode pembelajaran berbasis praktik  merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Konsep ini, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, 
strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. 

Hasil belajar dalam pembelajaran menulis pantun anak melalui metode pembelajaran 
berbasis praktik dengan media kartu bergambar pada siswa kelas V SD Negeri Bulu Kecamatan 
Sukomoro Kabupaten Magetan mengalami peningkatan setelah menerapkan metode 
pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar, yang ditandai dengan presentase 
ketuntasan belajar pada setiap siklus. Presentase ketuntasan nilai siswa pada siklus I yakni 50% 
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(rendah) dan mengalami peningkatan yang cukup banyak menjadi 79,17% (sangat tinggi) pada 
perolehan siklus II. Nilai rata- rata kelas pada siklus I yaitu 71,67 (sedang) dan mengalami 
peningkatan menjadi 76,25 (tinggi) pada siklus II. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menulis menulis pantun anak 
melalui metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu bergambar pada siswa kelas 
V SD Negeri Bulu Kecamatan Sukomoro Kabupaten Magetan mengalami peningkatan 
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu think, pair, dan share. Penerapan model 
pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berpusat 
pada siswa. Penggunaan media kartu bergambar membantu siswa lebih mudah menemukan ide, 
memilih kosakata, dan menyusun kalimat sederhana dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dapat diketahui bahwa  terjadi  
peningkatan  terhadap  ketrampilan  menulis  pantun    dalam materi pantun khususnya pada 
materi pantun setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis praktik dengan media kartu 
bergambar. Analisi hasils siklus I dan siklus II menghasilkan nilai rata-rata kelas dan presentase 
ketuntasan belajar yang berbeda. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks 
kehidupan dan kebutuhan siswa akan meningkatkan motivasi belajarnya serta akan menjadikan 
proses belajar mengajar lebih efisien dan efektif. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada jumlah subjek yang kecil dan belum 
menguji keberlanjutan hasil dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan model ini pada jumlah kelas yang lebih luas, memadukannya dengan media 
pembelajaran digital, atau membandingkannya dengan model kooperatif lain agar hasilnya lebih 
kuat dan generalisasinya lebih tinggi. 
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